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Abstrak

Sistem informasi akuntansi berbasis digital memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan petty cash,
khususnya pada perusahaan food and beverage yang memiliki intensitas transaksi tinggi dan memerlukan
ketepatan, kecepatan, serta pengendalian data keuangan yang baik. Meskipun mampu meningkatkan akurasi
pencatatan, efisiensi kerja, dan kepatuhan terhadap prosedur, implementasinya masih menghadapi kendala teknis
yang dapat menghambat aktivitas operasional. Selain itu, penelitian mengenai evaluasi sistem informasi akuntansi
pada pengelolaan petty cash umumnya masih berfokus pada manfaat sistem, sedangkan kajian mengenai
kesesuaian antara teknologi dan kebutuhan kerja admin petty cash masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital, menilai kinerja admin petty cash, serta
mengevaluasi kesesuaian sistem menggunakan pendekatan Task Technology Fit (TTF). Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan tiga informan yaitu, supervisor, admin petty
cash, dan staf IT. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisi
menggunakan model Miles dan Huberman dengan uji keabsahan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem telah mendukung proses pencatatan, verifikasi, dan pelaporan petty
cash secara lebih terstruktur sesuai kebutuhan pekerjaan admin. Namun, masih ditemukan gangguan server error
sebanyak 2 -3 kali dalam satu minggu dengan durasi sekitar 15-30 menit, sehingga waktu penyelesaian pekerjaan
yang pada kondisi normal sekitar 1-2 jam dapat meningkat menjadi 3-4 jam ketika terjadi gangguan, Berdasarkan
evaluasi menggunakan pendekatan TTF, sistem memiliki tingkat kesesuaian yang baik dengan karakteristik tugas
admin petty cash, namun aspek keandalan infrastruktur teknologi masih perlu ditingkatkan agar dukungan sistem
terhadap kinerja penggunaan dapat berlangsung secara lebih optimal dan berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Petty Cash; Task Technology Fit (TTF); Kinerja Admin; Evaluasi Sistem.

Evaluation of the Digital Based Accounting Information System on
the Performance of the Petty Cash Administrator at PT ABC

Abstract

Digital Accounting Information Systems (AIS) play a significant role in supporting petty cash management,
particularly in food and beverage companies with high transaction volumes that require accuracy, timeliness, and
efficient financial administration. Despite the benefits offered by digital systems, technical issues may still disrupt
operational activities. Previous studies have primarily focused on the advantages of accounting information
systems, while limited attention has been given to evaluating the alignment between system capabilities and the
job requirements of petty cash administrator, and evaluate the system using the Task-Technology Fit (TTF)
framework. This research employed a qualitative case study approach involving three key informants: an
accounting supervisor, a petty cash administrator, an IT staff member. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, the analyzed using the Miles and Huberman interactive model with source and
technique triangulation to ensure data credibility. The findings indicate that the accounting information system
adequately supports transaction recording, verification, and reporting processes in accordance with the
administrator’s job requirements. However, server interruptions occurred approximately two to three times per
week, lasting 15-30 minutes, which increased task completion time from 1-2 hours under normal conditions to 3-4
hours during system disruptions. Based on the TTF evaluation, the system demonstrates a satisfactory level of
alignment with the operational requirements of petty cash management. Nevertheless, improvements in system
reliability and IT infrastructure are necessary to ensure more consistent support for users’ performance.

Keywords: Accounting Information System; Petty Cash; Task Technology Fit (TTF); Administrator Performance;
System Evaluation.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan perusahaan pada era digital menuntut tersedianya sistem
informasi yang mampu mendorong proses pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data
secara cepat, akurat, serta terintegrasi (Saputri et al., 2023). Dalam konteks operasional
perusahaan, salah satu aktivitas keuangan yang memerlukan pengelolaan secara tertib
adalah petty cash, yaitu dana kas kecil yang digunakan untuk keperluan mendesak atau
pengeluaran rutin bernilai relatif kecil namun memiliki frekuensi transaksi yang tinggi (Zavita,
2024). Meskipun nominal transaksi petty cash umumnya tidak besar, pengelolaannya tetap
memerlukan pengendalian yang memadai karena berkaitan dengan ketepatan pencatatan,
kelengkapan bukti transaksi, efisiensi administrasi, dan kepatuhan terhadap prosedur
perusahaan. Oleh karena itu, keberadaan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis digital
menjadi penting untuk membantu perusahaan mengelola petty cash secara lebih terstruktur,
terdokumentasi, dan mudah diakses.

Dalam praktiknya, pengelolaan petty cash pada perusahaan yang memiliki banyak unit
operasional menghadapi karakteristik pekerjaan yang lebih kompleks dibandingkan
perusahaan dengan satu lokasi kerja. Admin petty cash harus mengelola transaksi dari
berbagai outlet, melakukan verifikasi dokumen, menyusun laporan, serta memastikan seluruh
proses berjalan sesuai prosedur perusahaan. Karakteristik pekerjaan tersebut menuntut
sistem informasi yang tidak hanya memiliki fungsi pencatatan, tetapi juga mampu memberikan
akses yang stabil, kecepatan pemrosesan data, dan dukungan terhadap aktivitas operasional
yang berlansung secara bersamaan. Dengan demikian, keberhasilan implementasi sistem
informasi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh kualitas teknologi yang digunakan, tetapi juga
oleh tingkat kesesuaianya dengan karakteristik tugas penggguna.

Pendekatan Task Technology Fit (TTF) menjelaskan bahwa manfaat suatu teknologi
akan lebih optimal apabila karakteristik teknologi sesuai dengan karakteristik tugas yang
dikerjakan pengguna. Dalam perspektif TTF, kesesuaian tersebut dipengaruhi oleh hubungan
antara karakteristik tugas, karakteristik teknologi, task technology fit, pemanfaatan sistem, dan
dampaknya terhadap kinerja pengguna. Oleh karena itu, evaluasi terhadap sistem informasi
akuntansi tidak cukup hanya menilai fungsi atau kualitas sistem, tetapi juga perlu
mengidentifikasi sejauh mana teknologi mampu mendukung penyelesaian tugas yang
memiliki tingkat kompleksitas tertentu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Fitriana et al., 2024; Putri et al., 2024;
Sentinuwo et al., 2025) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi mampu
membantu proses pengelolaan data keuangan dan memperkuat pengendalian internal
perusahaan. Penelitian lain juga menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi akuntansi
mendukung efisiensi proses pencatatan dan pelaporan keuangan (Novitasari et al., 2023) dan
(Mubarok & Vidyasari, 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
menggunakan sistem informasi akuntansi sebagai objek evaluasi organisasi sehingga
indicator keberhasilan lebih banyak diukur dari aspek efektivitas sistem atau pengendalian
internal. Kajian mengenai hubungan antara karakteristik tugas pengguna dengan karakteristik
teknologi masih relatif terbatas, terutama pada kondisi operasional yang melibatkan
pengelolaan transaksi dari banyak unit kerja. Selain itu, hasil penelitian terdahulu belum
memberikan penjelasan secara mendalam mengenai bagaimana stabilias sistem, keandalan
akses, dan dukungan teknis memengaruhi kesesuaian tugas dan teknologi serta implikasinya
terhadap kinerja pengguna. Penggunaan pendekatan Task Technology Fit (TTF) untuk
menilai kesesuaian antara tugas admin petty cash dengan teknologi yang digunakan juga
belum banyak ditemukan pada konteks penelitian sejenis (Imad-dine Bazine & Abdelouhab
Salahddine, 2025).

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat celah
penelitian dalam pembahasan mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi berbasis
digital mendukung kinerja pengguna secara spesifik pada aktivitas pengelolaan petty cash.
Penelitian ini dilakukan pada PT ABC yang menerapkan sistem informasi akuntansi berbasis
digital dalam pengelolaan petty cash pada lingkungan operasional multi outlet. Penelitian ini
tidak hanya mengevaluasi implementasi sistem, tetapi juga menganalisis hubungan antara
karakteristik tugas admin petty cash dan karakteristik teknologi menggunakan pendekatan
Task Technology Fit (TTF). Fokus tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai bagaimana kesesuaian antara tugas dan teknologi memengaruhi pelaksanaan
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pekerjaan admin petty cash serta mengidentifikasi aspek teknologi yang masih memerlukan
penyempurnaan untuk mendukung kebutuhan operasional perusahaan.

Secara teoritis, penelitian ini memperluas penerapan pendekatan Task Technology Fit
(TTF) pada konteks sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan petty cash, khususnya
dengan menekankan hubungan antara karakteristik tugas, karakteristik teknologi,
pemanfaatan sistem, dan dampaknya terhadap kinerja pengguna. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan menjadi masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan kualitas
implementasi sistem informasi akuntansi sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan
operasional pengguna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan penelitian, yaitu; 1. Bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi pada
proses pengelolaan petty cash di PT ABC?, 2. Dampak sistem informasi akuntansi terhadap
kinerja admin petty cash di PT ABC?, 3. Sejauh mana kualitas sistem informasi akuntansi
yang digunakan mampu mendukung efektivitas dan ketepatan proses kerja admin petty
cash?.

METODE
Jenis dan Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena yang terjadi dalam penggunaan sistem informasi akuntansi, khususnya
dalam pengelolaan petty cash oleh admin di PT ABC. Objek dalam penelitian ini berfokus di
PT ABC yang bergerak di bidang food and beverage didirikan pada bulan Juli tahun 2022 yang
hingga saat ini telah memiliki lebih dari 30 outlet dan 2.000 < karyawan yang berlokasi di
Tangerang.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling
untuk membutuhkan informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait
penggunaan sistem informasi akuntansi. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 3
orang yang terdiri dari supervisor, admin petty cash, dan staf IT. Ketiga informan dipilih karena
memiliki peran yang berbeda namun saling melengkapi dalam memberikan informasi
mengenai implementasi sistem, pelaksanaan pekerjaan, serta pengelolaan infrastruktur
teknologi.
Kriteria pemilihan informan meliputi :
1. Terlibat langsung dalam penggunaan atau pengelolaan sistem informasi akuntansi
2. Memiliki pengalaman kerja minimal 1 tahun
3. Memahami prosedur pengelolaan petty cash
4. Bersedia menjadi narasumber penelitian

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama melalui interaksi
dengan informan di lapangan (Haifa et al., 2025).Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
melalui hasil wawancara dengan 3 informan serta hasil observasi terhadap penggunaan
sistem dalam pengelolaan petty cash. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-
dokumen pendukung yang relevan dengan peenlitian (Hafizah et al., 2025). Data sekunder
meliputi Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan terkait pengelollan petty cash,
laporan petty cash, serta dokumentasi berupa tangkapan layar (screenshoot) sistem yang
digunakan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui wawancara yang
dilakukan secara semi terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang dsusun
berdasarkan lima dimensi Task Technology Fit (TTF). Wawancara berlangsung sekitar 45
menit dan direkam menggunakan perangkat perekam suara setelah memperoleh persetujuan
perusahaan dan informan, kemudian ditranskripsikan secara verbatim bahan analisis.
Observasi dilakukan secara langsung terhadap aktvitas pengelolaan petty cash pada saat
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admin menggunakan sistem informasi akuntansi, observasi difokuskan pada proses input
transaksi, verifikasi bukti transaksi, penyusunan laporan, penggunaan fitur sistem, dan
prosedur ketika terjadi gangguan sistem kemudian hasil observasi dicatat langsung pada
speedsheet lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator penelitian. Dan
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil wawancara dan
observasi, dengan dokumen yang dianalisis meliputi; Standar Operasional Perusahaan (SOP)
pengelolaan petty cash, laporan petty cash, bukti transaksi, tangkapan layar (screenshot)
sistem, dan dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan proses pengelolaan petty
cash. Ketiga teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang relevan serta
mendukung proses triangulasi dalam penelitian kualitatif.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif dengan model
Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
Kesimpulan. Analisis data difokuskan pada evaluasi sistem informasi akuntansi serta
dampaknya terhadap indikator kinerja admin petty cash seperti kecepatan, ketepatan, dan
efisiensi kerja. Seluruh hasil wawancara ditranskripsikan kemudian dilakukan interpretasi
terhadap hubungan antar tema guna menjelaskan kesesuaian sistem informasi akuntansi
dengan kebutuhan pekerjaan admin petty cash.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memastikan bahwa data yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan kepercayaan yang tinggi. Dalam penelitian kualitatif,
uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi
sumber yang dilakukan dengan cara membandingkan dan menguji data yang diperoleh dari
berbagai sumber yang berbeda. Sementara itu, triangulasi teknik diperoleh melalui metode
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nurfajriani et al., 2024).

Etika Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak PT ABC. Sebelum
wawancara dilakukan, setiap informan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta
diminta memberikan persetujuan. Identitas perusahaan maupun informan dijaga
kerahasiaannya dengan menggunakan insial atau nama samara untuk menjamin privasi serta
memenuhi prinsip etika penelitian.

Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan dasar konseptual yang menjelaskan hubungan antara
sistem informasi akuntansi dengan kinerja admin petty cash dalam pengelolaan kas kecil di
perusahaan. Desain penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran alur berpikir
penelitian yang berfokus pada evaluasi sistem informasi akuntansi yang digunakan di PT ABC
(Goodhue & Thompson, 1995)

KARAKTERISTIK TUGAS

KARAKTERISTIK TEKNOLOGI
(Technology Characteristics)

(Task Characteristics)

- Transaksi petty cash harian - Kualitas sistem
~— - Pencatatan dan verifikasi
- Pembuatan laporan

~
-
@ - Fengendalian dan
kepatuhan prosedur - Dukungan teknis

L J

TASK-TECHNOLOGY FIT (TTF)
(Kesesuaian Tugas dan Teknologi)

Sejauh mana sistem informasi akuntansi
: mampu mendukung dan sesuai dengan

kebutuhan tugas admin petty cash.

PEMANFAATAN SISTEM
(System Utilization)

Kecepatan Kerja | |
Menyelesaikan tugas | si | =minimalisit o™ kan waktu
lebih cepat dan sesuai data dan | kesalahandalam | dan sumber daya

tepat waktu. | akurat. i proses kerja. | secara optimal. | prosedur perusahaan.

Gambar 1. Desain Penelitian
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Aspek Analisis Penelitian Berdasarkan Task Technology Fit (TTF)

Aspek yang digunakan meliputi karakteristik tugas (fask characteristics), karakteristik
teknologi (technologi characteristics), kesesuaian tugas dan teknologi (task technology fit),
pemanfaatan sistem (system utilization), dan dampak kinerja (performance impact) sebagai
berikut

Tabel 1. Model Task Technology Fit

Model Penjelasan Teknik Pengumpulan Data Sumber

Karakteristik Menggambarkan Wawancara dan Observasi  Goodhue &

Tugas karakter pekerjaan Thompson
admin petty cash yang (1995)

berkaitan dengan
kompleksitas pekerjaan,
volume transaksi, dan
kebutuhan informasi.

Karakteristik Menggambarkan Wawancara dan Observasi  Goodhue &
Teknologi kemampuan sistem Thompson
informasi akuntahnsi (1995)

dalam menyediakan
fitur, kemudahan

penggunaan,
keandalan, dan kualitas
informasi.
Kesesuaian Menilai tingkat Wawancara Goodhue &
Tugas dan kesesuaian antara Thompson
Teknologi kebutuhan pekerjaan (1995)

dengan kemampuan
sistem informasi

akuntansi.
Pemanfaatan = Menjelaskan Wawancara dan Observasi  Goodhue &
Sistem bagaimana sistem Thompson
digunakan dalam (1995)
mendukung
pelaksanaan pekerjaan
sehari — hari.
Dampak Menggambarkan Wawancara Goodhue &
Kinerja pengaruh penggunaan Thompson
sistem terhadap (1995)
pelaksanaan tugas
pengguna.

Indikator Kinerja Admin Petty Cash

Kinerja admin peftty cash dianalisis melalui 5 (lima) indikator, yaitu kecepatan kerja,
ketepatan pencatatan, ketelitian, efisiensi, dan kepatuhan terhadap prosedur. Kelima indikator
tersebut digunakan untuk menilai dampak penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap
pelaksanaan tugas admin petty cash sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Kinerja Admin Petty Cash

Model Penjelasan Sumber Data
Kecepatan Kerja Kemampuan menyelesaikan Wawancara dan Observasi
pekerjaan sesuai waktu yang
ditentukan.
Ketepatan Kemampuan mencatat transaksi Wawancara dan
Pencatatan secara benar dan sesuai bukti Dokumentasi
transaksi.
Ketelitian Kemampuan meminimalkan Wawancara dan Observasi

kesalahan dalam proses veriikasi
dan pencatatan transaksi.

Empiricism Journal, Vol 7, No 3, September 2026 3090



Naimah & Pratiwi. Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Digital .........

Efisiensi Kemampuan memanfaatkan sistem Wawancara
untuk mengurangi waktu dan usaha
dalam penyelesaian pekerjaan.

Kepatuhan Prosedur Kemampuan menjalankan Wawancara dan
pekerjaan sesuai SOP perusahaan. Dokumentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data dengan melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang terlibat secara langsung
dalam penggunaan dan pengelolaan sistem informasi akuntansi berbasis digital. Penyajian
hasil penelitian dilakukan secara deskriptif sesuai dengan pendekatan kualitatif dan dianalisis
menggunakan teori Task Technology Fit (TTF).

Hasil Evaluasi Berdasarkan Teori Task Technology Fit (TTF)

Dari hasil temuan dengan menggunakan pendekatan Task Technology Fit untuk
mengukur apakah sistem yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan pengelolaan petty
cash di PT ABC. Teori TTF digunakan karena mampu menjelaskan bagaimana teknologi
dapat mempengaruhi kinerja pengguna jika sistem tersebut sesuai dengan karakteristik tugas
yang dilakukan (Afianty et al., 2021). Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital
pada PT ABC digunakan untuk mendukung proses pencatatan, penginputan data, verifikasi
transaksi, hingga penyusunan laporan petty cash dari berbagai outlet. Banyaknya transaksi
membuat perusahaan memerlukan sistem yang cepat, tepat, dan bisa membantu admin petty
cash dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih cepat.

Karakteristik Tugas (Task Characteristics)

Hasil pengamatan di lapangan, admin petty cash di PT ABC memiliki tugas yang telah
didukung oleh prosedur operasional untuk mengelola transaksi petty cash perusahaan.
Pekerjaan yang dilakukan yaitu verifikasi bukti transaksi, input transaksi kedalam sistem
informasi akuntansi (Esensi Solusi Buana), rekonsiliasi data transaksi, pengajuan reimburse,
dan monitoring transaksi outlet. Berikut aktivitas dan tanggung jawa admin petty cash di PT
ABC.

Tabel 3. Aktivitas dan Tanggung Jawab Admin Petty Cash di PT ABC

Aktivitas Frekuensi Pelaksanaan Hasil Temuan

Verifikasi Bukti Harian Memastikan bahwa pemakaian

Transaksi petty cash telah disetujui oleh pihak
yang berwenang (manager).

Input transaksi petty Harian Dilakukan setiap terdapat transaksi

cash kedalam sistem atas pemakaian petty cash lebih

informasi akuntansi dari 30 outlet.

(Esensi Solusi Buana)

Rekonsiliasi data Mingguan/ Bulanan Menyesuaikan data sistem dengan

transaksi bukti transaksi (Mutasi Bank).

Pengajuan reimburse Harian Pengisian ulang petty cash yang

atas pemakaian petty telah digunakan oleh outlet.

cash kepada tim

finance

Monitoring transaksi Harian Mencakup seluruh outlet

outlet perusahaan.

Aktivitas yang dijalankan oleh admin petty cash menyatakan adanya tanggung jawab
yang mencakup pengelolaan informasi keuangan outlet yang seluruhnya ditangani oleh 1
orang admin petty cash. Kondisi ini mencerminkan bahwa pekerjaan yang dilakukan
memerlukan kemampuan dalam mengelola data secara sistematis, menjaga ketepatan
informasi, serta memastikan setiap proses administrasi berjalan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Berdasarkan teori TTF, karakteristik tugas yang kompleks memerlukan
teknologi yang mampu mendukung kebutuhan pekerjaan secara efektif. Oleh karena itu,
sistem informasi akuntansi berbasis digital pada PT ABC diharapkan dapat membantu admin

Empiricism Journal, Vol 7, No 3, September 2026 3091



Naimah & Pratiwi.

Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Digital .........

petty cash dalam meningkatkan efisiensi kerja dan meminimalkan kesalahan pencatatan

transaksi.
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Gambar 3. Bukti Pemeriksaan Atas Pemakaian Petty Cash

Karakteristik Teknologi (Technology Characteristics)

Hasil penelitian dengan ketiga informan menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi
yang digunakan di PT ABC telah membantu proses pengelolaan petty cash menjadi lebih
terstruktur dan terintegrasi. Sistem ini memungkinkan admin petty cash untuk mencatat
transaksi secara langsung, yang membuat penyimpanan data menjadi lebih mudah dan juga
mempercepat proses pelaporan keuangan antara outlet. Berikut beberapa temuan lapangan

terkait dengan karakteristik teknologi.

Tabel 4. Temuan Karakteristik Teknologi Sistem Informasi Akuntansi

Aspek Teknologi Informan

Hasil Temuan

Kemudahan penggunaan  Admin petty cash

Sistem mudah dipahami dan digunakan
oleh admin petty cash.

Sistem mampu mengelola transaksi dan
laporan secara terintegrasi.

Kualitas sistem Supervisor
Keandalan akses Admin petty cash /
staf IT

Meskipun sistem informasi akuntansi
telah berkontribusi dalam mendukung
proses kerja, hasil penelitian
menunjukkan masih adanya gangguan
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Aspek Teknologi Informan Hasil Temuan
teknis berupa server error yang terjadi
sekitar 2/3 kali dalam seminggu dengan
durasi 15 hingga 30 menit sehingga
berpotensi menghambat kelancaran
aktivitas operasional.

Kecepatan akses Admin petty cash  Sistem informasi akuntansi menunjukkan
tingkat kesesuaian yang baik dengan
kebutuhan pekerjaan admin petty cash.
Hal tersebut tercermin dari pemanfaatan
sistem secara berkelanjutan dalam
mendukung pelaksanaan tugas
operasional dan pengelolaan petty cash
secara lebih efektif.

Dukungan teknis Staf IT Tersedia dukungan dari tim IT ketika
terjadi kendala atau gangguan.

Pemanfaatan teknologi tersebut memungkinkan proses administrasi berlansung lebih
sistematis sehingga dapat menunjang kelancaran aktivitas operasional yang berkaitan dengan
petty cash. Namun, optimalisasi penggunaan sistem masih dipengaruhi oleh aspek keandalan
teknologi yang digunakan, dalam kerangka Task Technology Fit, tingkat kesesuaian teknologi
tidak hanya ditentukan kemudahan penggunaan, tetapi juga oleh kemampuan sistem dalam
menyediakan layanan yang stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian, peningkatan kualitas
kinerja sistem menjadi aspek penting untuk mendukung efektivias pelaksanaan tugas serta
memaksimalkan manfaat teknologi bagi pengguna.

Kesesuaian Tugas dan Teknologi (Task-Technology Fit)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan di PT
ABC secara umum telah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan admin petty cash. Kesesuaian
tersebut terlihat dari kemampuan sistem dalam mendukung pencatatan transaksi,
pengelolaan data, pencarian informasi transaksi, pemantauan transaksi dari berbagai outlet,
serta penyusunan laporan secara lebih cepat dan terintegrasi dibandingkan dengan proses
manual. Kondisi ini menunjukkan bahwa fungsi yang tersedia dalam sistem telah mendukung
karakteristik utama pekerjaan admin petty cash.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif Task-Technology Fit (TTF).
Goodhue dan Thompson (1995) menjelaskan bahwa teknologi akan memberikan dampak
positif terhadap kinerja ketika kemampuan teknologi memiliki kesesuaian yang baik dengan
tugas yang harus diselesaikan oleh pengguna. Kesesuaian tersebut berkaitan dengan
kemampuan teknologi dalam menyediakan fungsi yang dibutuhkan pengguna untuk
menjalankan pekerjaannya secara efektif (Goodhue, 1998). Dengan demikian, keberadaan
fitur pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan transaksi pada Sistem Informasi
Akuntansi PT ABC menunjukkan adanya kesesuaian antara karakteristik teknologi dengan
kebutuhan pekerjaan admin petty cash.

Temuan penelitian ini konsisten dengan Wijayanti et al. (2024), yang menemukan bahwa
kualitas Sistem Informasi Akuntansi terkomputerisasi merupakan salah satu faktor yang
mendukung terbentuknya task-technology fit, sedangkan tingkat kesesuaian teknologi dengan
tugas berhubungan positif dengan manfaat yang diperoleh pengguna dan kinerja. Hasil yang
sejalan juga ditunjukkan oleh Adyaksana et al. (2024), bahwa karakteristik teknologi dan
karakteristik tugas memengaruhi kesesuaian tugas—teknologi, sedangkan kesesuaian
tersebut berkontribusi terhadap pemanfaatan teknologi dan dampak kinerja.

Meskipun demikian, tingkat kesesuaian tersebut belum sepenuhnya optimal. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa masih terdapat gangguan teknis berupa server error yang
menyebabkan pekerjaan admin tertunda hingga sistem kembali dapat diakses. Kondisi ini
menjadi penting karena keandalan sistem merupakan bagian dari kemampuan teknologi untuk
mendukung pekerjaan secara konsisten. Dalam pengembangan instrumen TTF, Goodhue
(1998) menempatkan reliabilitas sistem sebagai salah satu aspek yang relevan dalam
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mengevaluasi sejauh mana sistem mampu mendukung kebutuhan pengguna. Sementara itu,
perspektif keberhasilan sistem informasi juga menekankan bahwa kualitas sistem
berhubungan dengan kemampuan sistem menyediakan layanan yang dapat digunakan
secara andal oleh pengguna (DeLone & McLean, 2003; Petter et al., 2008).

Gangguan server menunjukkan bahwa kesesuaian teknologi dengan pekerjaan tidak
cukup hanya dilihat dari keberadaan fitur, tetapi juga dari kemampuan teknologi tersebut untuk
tersedia ketika dibutuhkan. Jika fitur sistem telah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan tetapi
akses terhadap sistem terhenti, kemampuan pengguna untuk menyelesaikan tugas juga akan
terganggu. Hal ini sejalan dengan temuan Ratna et al. (2020) bahwa semakin baik tingkat
kesesuaian tugas dan teknologi, semakin tinggi pula tingkat penggunaan sistem informasi dan
potensi peningkatan kinerja pengguna.

Beberapa informan juga menyampaikan perlunya peningkatan stabilitas server dan
kapasitas sistem agar mampu mengakomodasi perkembangan kebutuhan operasional
perusahaan. Temuan tersebut sejalan dengan Wijayanti et al. (2024), yang menunjukkan
bahwa kualitas sistem merupakan faktor penting dalam task-technology fit, serta Rachman et
al. (2024), yang menemukan adanya hubungan antara kualitas Sistem Informasi Akuntansi
dan kinerja karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kesesuaian tugas dan teknologi di PT ABC relatif baik dari aspek fungsi, tetapi masih
membutuhkan peningkatan pada aspek stabilitas, kapasitas, dan keandalan teknis sistem.

Pemanfaatan Sistem (System Ultilization)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi telah menjadi bagian
penting dalam aktivitas pengelolaan petty cash di PT ABC. Tingginya intensitas penggunaan
sistem menunjukkan bahwa aktivitas administrasi petty cash memiliki ketergantungan yang
cukup tinggi terhadap teknologi informasi. Admin petty cash mengungkapkan bahwa
penggunaan sistem membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan dan memudahkan
pencarian kembali data transaksi yang diperlukan.

Dalam model TTF, pemanfaatan teknologi merupakan elemen penting yang
menghubungkan kesesuaian teknologi dengan dampak kinerja. Goodhue dan Thompson
(1995) menjelaskan bahwa teknologi dapat memberikan dampak terhadap kinerja apabila
teknologi tersebut sesuai dengan karakteristik tugas dan benar-benar digunakan dalam
pelaksanaan pekerjaan. Pandangan tersebut didukung oleh Ratna et al. (2020), yang
menemukan bahwa kesesuaian antara tugas dan teknologi berkontribusi terhadap
penggunaan sistem informasi, sementara penggunaan sistem berkaitan dengan kinerja
pengguna.

Temuan penelitian pada PT ABC menunjukkan bahwa penggunaan sistem tidak hanya
terbatas pada proses penginputan transaksi oleh admin. Supervisor juga memanfaatkan
sistem untuk mendukung pengendalian dan persetujuan laporan peftty cash. Dengan
demikian, sistem membantu membangun keterhubungan antara aktivitas pencatatan,
pemeriksaan, dan persetujuan transaksi. Pemanfaatan teknologi yang terintegrasi seperti ini
mendukung proses kerja karena informasi dapat diakses melalui sistem yang sama oleh pihak
yang memiliki tanggung jawab berbeda.

Hasil tersebut sejalan dengan Hama dan Qurochman (2022), yang menunjukkan bahwa
Sistem Informasi Akuntansi, teknologi informasi, dan kesesuaian tugas—teknologi
berhubungan dengan kinerja karyawan. Adyaksana et al. (2024) juga menemukan bahwa
kesesuaian tugas dan teknologi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi,
sedangkan penggunaan teknologi memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Studi
Permana dan Kusumardani (2025) pada penggunaan Enterprise Resource Planning juga
menunjukkan bahwa dukungan teknologi yang sesuai dengan tugas serta pemanfaatan
teknologi berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pengguna.

Tingginya penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di PT ABC, di sisi lain, menyebabkan
gangguan server memiliki konsekuensi yang lebih besar terhadap kelancaran pekerjaan.
Ketika sistem tidak tersedia, aktivitas yang sangat bergantung pada sistem juga mengalami
keterlambatan. Dalam perspektif keberhasilan sistem informasi, kualitas sistem dan
penggunaan sistem merupakan dimensi yang saling berkaitan dengan manfaat yang diperoleh
pengguna (DeLone & McLean, 2003; Petter et al., 2008). Dengan demikian, tingginya
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pemanfaatan teknologi harus diikuti dengan tersedianya sistem yang stabil dan dapat diakses
secara konsisten.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh penelitian Listiani dan Yadnyana (2024), yang
menunjukkan bahwa efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan penggunaan teknologi
informasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, pemanfaatan
Sistem Informasi Akuntansi yang tinggi di PT ABC dapat dipahami sebagai indikator bahwa
teknologi telah menjadi sarana utama dalam mendukung pengelolaan petty cash, tetapi
efektivitas pemanfaatannya tetap bergantung pada keandalan sistem yang digunakan.

Dampak Kinerja (Performance Impact)

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi memberikan dampak positif terhadap kinerja
admin petty cash, khususnya dalam aspek kecepatan penyelesaian pekerjaan, ketelitian
pencatatan, verifikasi data, dan kemudahan penelusuran transaksi. Berdasarkan hasil
wawancara, dalam kondisi normal proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan
harian dapat diselesaikan dalam waktu sekitar 1-2 jam. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa integrasi proses melalui sistem membantu admin menyelesaikan aktivitas administrasi
secara lebih efisien.

Selain mempercepat pekerjaan, sistem juga membantu meningkatkan ketelitian dalam
proses pencatatan. Data transaksi yang telah dimasukkan dapat diperiksa kembali dan
ditelusuri melalui database, sehingga admin memiliki fasilitas yang lebih baik untuk melakukan
verifikasi. Hal tersebut dapat mengurangi potensi kesalahan yang lebih mungkin terjadi
apabila pencatatan dan pencarian informasi dilakukan secara manual.

Temuan ini sejalan dengan Juniarta dan Suaryana (2023), yang menunjukkan bahwa
efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Listiani dan Yadnyana (2024) juga menemukan bahwa efektivitas SIA dan
penggunaan teknologi informasi memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Demikian pula, Rachman et al. (2024) menemukan bahwa kualitas Sistem
Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan.

Hubungan antara Sistem Informasi Akuntansi dan kinerja juga ditunjukkan oleh Antari
et al. (2023). Penelitian tersebut menemukan bahwa efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
dan kesesuaian tugas memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan. Zahra dan Putra
(2024) selanjutnya menunjukkan bahwa kualitas Sistem Informasi Akuntansi dan
implementasi sistem yang terintegrasi berhubungan positif dengan kinerja perusahaan.
Meskipun konteks kedua penelitian tersebut berbeda dengan PT ABC, hasilnya memperkuat
argumentasi bahwa kualitas dan kesesuaian sistem menjadi bagian penting dalam
menghasilkan manfaat kinerja.

Dari perspektif TTF, dampak terhadap kinerja tersebut muncul karena teknologi mampu
memberikan dukungan yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan pengguna. Goodhue dan
Thompson (1995) menempatkan dampak kinerja sebagai konsekuensi penting dari
kesesuaian tugas—teknologi dan pemanfaatan teknologi. Kajian yang lebih mutakhir oleh
Wijayanti et al. (2024) juga menemukan hubungan positif antara task-technology fit dan kinerja
berkelanjutan. Sementara itu, Zhang et al. (2025) menunjukkan bahwa kesesuaian
karakteristik tugas dan teknologi memiliki peran penting dalam menjelaskan kinerja digital
karyawan.

Namun, dampak positif Sistem Informasi Akuntansi di PT ABC belum berlangsung
secara konsisten ketika terjadi gangguan teknis. Berdasarkan hasil wawancara, server error
menyebabkan admin harus menunggu sampai sistem dapat digunakan kembali. Kondisi
tersebut meningkatkan waktu penyelesaian pekerjaan dari sekitar 1-2 jam dalam kondisi
normal menjadi sekitar 3—4 jam ketika gangguan terjadi, bergantung pada durasi gangguan
sistem.

Perbedaan waktu tersebut menunjukkan bahwa stabilitas sistem memiliki implikasi
langsung terhadap efektivitas pekerjaan. Dengan kata lain, kualitas kinerja tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan fitur sistem dalam membantu pekerjaan, tetapi juga oleh
kemampuan sistem menyediakan akses secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
kerangka keberhasilan sistem informasi yang menempatkan kualitas sistem sebagai faktor
penting yang berkaitan dengan penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat sistem
(DelLone & McLean, 2003; Petter & McLean, 2009).
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Dengan demikian, Sistem Informasi Akuntansi di PT ABC telah memberikan dampak
positif terhadap kinerja admin petty cash, terutama melalui peningkatan kecepatan
penyelesaian pekerjaan, ketelitian pencatatan, kemudahan verifikasi, dan penelusuran
transaksi. Namun, manfaat tersebut perlu ditunjang dengan peningkatan stabilitas sistem agar
kinerja pengguna dapat dipertahankan secara konsisten.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengelolaan Petty Cash di PT ABC

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi telah
mendukung digitalisasi proses pengelolaan petty cash di PT ABC. Sistem memungkinkan
transaksi dicatat, disimpan, ditelusuri, dan dilaporkan melalui mekanisme yang lebih terpusat
sehingga membantu proses administrasi dan pengendalian transaksi sesuai dengan prosedur
perusahaan. Digitalisasi tersebut juga memungkinkan informasi transaksi digunakan oleh
admin maupun supervisor dalam menjalankan fungsi masing-masing.

Sistem Informasi Akuntansi pada dasarnya memberikan manfaat ketika mampu
menghasilkan dan menyediakan informasi yang relevan untuk mendukung proses kerja
pengguna. DeLone dan McLean (2003) menjelaskan bahwa kualitas sistem dan kualitas
informasi merupakan dimensi penting dalam keberhasilan sistem informasi. Petter et al.
(2008), melalui telaah terhadap berbagai penelitian keberhasilan sistem informasi, juga
menunjukkan adanya keterkaitan antara kualitas sistem, penggunaan, kepuasan pengguna,
dan manfaat yang dihasilkan oleh sistem.

Dalam konteks Sistem Informasi Akuntansi, hasil penelitian PT ABC sejalan dengan
Wijayanti et al. (2024), yang menekankan pentingnya kualitas sistem SIA terkomputerisasi
dalam mendukung kesesuaian teknologi dengan pekerjaan pengguna. Temuan Listiani dan
Yadnyana (2024), Juniarta dan Suaryana (2023), serta Rachman et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa efektivitas atau kualitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki keterkaitan
dengan peningkatan kinerja pengguna.

Meskipun demikian, penerapan sistem pada PT ABC masih menghadapi gangguan
teknis berupa server error yang menyebabkan proses penginputan maupun penyelesaian
transaksi tertunda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan SIA tidak
hanya ditentukan oleh tersedianya fungsi pencatatan dan pelaporan, tetapi juga oleh kualitas
infrastruktur teknologi yang menjamin sistem tetap tersedia ketika diperlukan.

Temuan tersebut menjadi penting karena PT ABC memiliki tingkat ketergantungan yang
relatif tinggi terhadap sistem. Ketika sistem utama mengalami gangguan, aktivitas administrasi
petty cash tidak dapat diselesaikan sebagaimana dalam kondisi normal. Dengan demikian,
peningkatan stabilitas server, kapasitas sistem, dan keandalan infrastruktur menjadi bagian
penting dalam pengembangan Sistem Informasi Akuntansi perusahaan.

Secara keseluruhan, penerapan Sistem Informasi Akuntansi di PT ABC telah membantu
meningkatkan efektivitas administrasi dan pengendalian transaksi petty cash. Namun,
manfaat digitalisasi tersebut masih dapat dioptimalkan melalui penguatan aspek teknis,
khususnya untuk menjamin kontinuitas penggunaan sistem.

Kinerja Admin Petty Cash dalam Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi di PT ABC

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
mendukung kinerja admin pefty cash, terutama dalam aspek kecepatan penyelesaian
pekerjaan, ketelitian pencatatan, kemudahan pencarian informasi, verifikasi transaksi, dan
penyusunan laporan. Sistem memungkinkan beberapa aktivitas yang sebelumnya dapat
dilakukan secara terpisah dikelola melalui satu sistem sehingga proses pekerjaan menjadi
lebih terstruktur.

Dalam perspektif TTF, peningkatan kinerja tersebut dapat dijelaskan melalui adanya
kesesuaian antara karakteristik teknologi dengan kebutuhan pekerjaan pengguna. Menurut
Goodhue dan Thompson (1995), teknologi memberikan dampak kinerja yang lebih besar
ketika teknologi tersebut memiliki kemampuan yang sesuai dengan tugas pengguna dan
digunakan dalam pelaksanaan pekerjaan. Konsep tersebut tetap relevan dalam studi
kontemporer. Wijayanti et al. (2024), misalnya, menemukan bahwa TTF memiliki hubungan
positif dengan kinerja, sedangkan Permana dan Kusumardani (2025) menunjukkan bahwa
kinerja karyawan cenderung meningkat ketika teknologi menyediakan fungsi dan dukungan
yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.
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Temuan penelitian PT ABC juga konsisten dengan Antari et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan kesesuaian tugas
berhubungan positif dengan kinerja karyawan. Hasil serupa ditemukan oleh Adyaksana et al.
(2024), bahwa task-technology fit berpengaruh terhadap dampak kinerja, sementara
penggunaan teknologi turut berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Studi terbaru yang mengintegrasikan TTF dengan keberhasilan sistem informasi juga
semakin menegaskan pentingnya kesesuaian teknologi dengan pekerjaan. Nur DP dan Fitrios
(2025) menunjukkan bahwa karakteristik teknologi dan kebutuhan tugas menjadi faktor
penting dalam efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Sementara itu, lhsan dan Suryani
(2026) menemukan bahwa kesesuaian antara fungsi teknologi dengan kebutuhan tugas
memberikan nilai tambah terhadap efisiensi pelaporan keuangan ketika sistem mampu
menyediakan informasi yang mendukung pekerjaan pengguna.

Dalam konteks PT ABC, kesesuaian tersebut terlihat dari kemampuan sistem dalam
membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, verifikasi, pemantauan, dan
pelaporan transaksi petty cash. Keberadaan fungsi tersebut membantu admin mengurangi
potensi kesalahan pencatatan sekaligus mempercepat penyelesaian pekerjaan. Namun,
kinerja pengguna masih dapat terganggu ketika terjadi server error. Hal ini menunjukkan
bahwa kesesuaian fungsional antara teknologi dan tugas perlu diikuti dengan keandalan
teknis sistem.

Oleh karena itu, temuan mengenai perlunya mekanisme backup menjadi penting. Ketika
sistem utama mengalami gangguan, mekanisme pencadangan atau prosedur alternatif
dibutuhkan agar proses kerja tidak sepenuhnya berhenti. Dalam konteks penelitian ini, backup
tidak dimaknai sebagai penambahan variabel baru dalam model TTF, tetapi sebagai implikasi
praktis dari temuan mengenai gangguan server dan tingginya ketergantungan pekerjaan
terhadap sistem.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap tiga informan pada
satu studi kasus, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi telah sesuai secara
fungsional dengan kebutuhan pekerjaan admin petty cash. Sistem mampu mendukung proses
pencatatan transaksi, verifikasi dokumen, dan penyusunan laporan secara terintegrasi
sehingga membantu pelaksanaan aktivitas administrasi keuangan sesuai prosedur
perusahaan.

Pertama, penerapan sistem informasi akuntansi dalam pengelolaan petty cash di PT
ABC telah berjalan dengan baik dan mendukung seluruh proses administrasi keuangan
secara terintegrasi. Sistem digunakan mulai dari pencatatan transaksi, verifikasi dokumen,
hingga penyusunan laporan keuangan, sehingga mempermudah pengelolaan data serta
pengawasan transaksi petty cash outlet. Penerapan sistem ini juga membantu menciptakan
proses kerja yang lebih terstruktur, terdokumentasi, dan sesuai dengan prosedur operasional
perusahaan.

Kedua, kinerja admin petty cash dalam penggunaan sistem informasi akuntansi
membantu pelaksanaan tugas admin petty cash. Pemanfaatan sistem berkontribusi terhadap
peningkatan kecepatan kerja, ketepatan pencatatan, ketelitian, efisiensi, dan kepatuhan
prosedur. Meskipun demikian, penelitian masih menemukan kendala yakni gangguan sistem
yang terjadi pada waktu tertentu sehingga proses penginputan data dan penyusunan laporan
tertunda. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor teknis masih memengaruhi kelancaran
aktivitas operasional pengguna.

Ketiga, hasil evaluasi menggunakan pendekatan Task Technology Fit (TTF)
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang diterapkan di PT ABC telah memiliki
tingkat kesesuaian yang baik dengan karakteristik tugas admin petty cash. Sistem mampu
mendukung kebutuhan pekerjaan yang menuntut pengelolaan data dalam jumlah besar,
ketelitian, dan ketepatan dalam penyelesaian transaksi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu perusahaan
dengan tiga informan utama, sehingga cakupan data masih terbatas pada perspektif
pengguna yang terlibat langsung dalam pengelolaan petty cash. Meskipun demikian, hasil
penelitian memberikan kontribusi dalam memperlihatkan bahwa evaluasi sistem informasi
akuntansi tidak hanya mempertimbangkan kesesuaian fungsi sistem terhadap tugas
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pengguna, tetapi juga aspek stabilitas, kapasitas infrastruktur, mekanisme pemulihan data
(backup dan auto save), serta pengelolaan bebas akses agar dukungan teknologi terhadap
pekerjaan dapat berlangsung secara lebih optimal.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, PT ABC disarankan untuk meningkatkan kapasitas
infrastruktur teknologi informasi, khususnya pada server dan jaringan, guna mendukung
teknologi informasi akuntansi dalam mengelola transaksi petty cash. Selain itu, perusahaan
perlu menerapkan mekanisme aufosave dan backup database secara berkala untuk
meminimalkan risiko kehilangan data, menjaga integrasi informasi, serta memastikan
kelancaran proses operasional ketika terjadi gangguan sistem.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan pada organisasi atau sektor
industri yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai implementasi
sistem informasi akuntansi. Selain itu, penggunaan pendekatan Task Technology Fit (TTF)
dapat dipadukan dengan model evaluasi sistem informasi lainnya untuk menghasilkan analisis
yang lebih relevan terkait faktor — faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi
sistem serta dampaknya terhadap kinerja pengguna.
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menluangkan waktu, memberikan informasi, serta mendukung proses pengumpulan data.
Penulis juga menguvapkan terima kasih kepada sahabat yang telah memberikan semangat,
dukungan, dan motivasi selama proses penelitian. Terakhir, penulis memberikan apresiasi
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